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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menelaah literatur review mengenai pengaruh Penanaman Modal Asing
terhadap pertumbuhan sektor industry di Kabupaten Bekasi pada tahun 2019-2023. Kondisi
perekonomian Indonesia telah mengalami perubahan signifikan akibat dampak pandemic Covid-19
sampai dengan masa pemulihan pada tahun 2023. Sektor industri merupakan salah satu yang terkena
dampak, namun sektor ini juga memegang penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Penelitian
ini menggunakan metode Systematic Literature (SLR) dengan menelaah 25 arikel yang berkaitan dengan
PMA terhadap pertumbungan ekonomi. Data penelitian didapatkan sumber terpercaya, seperti Badan
Pusat Statistik (BPS), Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi
Jawa Barat. Penelitian ini menunjukkan bahwa PMA memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
industri di Kabupaten Bekasi terutama setelah pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19. PMA tidak
hanya membantu peningkatan kapasitas produksi dan penciptaan lapangan pekerjaan, tetapi juga
mendorong transfer teknologi baru serta menciptakan daya saing industri lokal.

Kata Kunci: Penanaman Modal Asing, PMA, Kabupaten Bekasi, Pertumbuhan Industri, Pertumbuhan

Ekonomi

Copyright @ Nia Maryana, Nicko Albart



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract

The research aims to review the literature related to the influence of Foreign Direct Investment (FDI) on
the growth of the industrial sector in Bekasi Regency during the 2019-2023 period. Indonesia's economic
condition has undergone significant changes due to the impact of the Covid-19 pandemic which affected
economic performance in early March 2020 and continues to the economic recovery phase in 2023. The
industrial sector is one of the affected, however plays an important role in national economic growth.
FDI is considered one of the main factors that can drive the growth of this sector. The research uses the
Systematic Literature Review (SLR) method by examining 25 scientific articles related to FDI on economic
growth. articles related to Foreign Direct Investment (FDI) on national and regional economic growth.
The research obtained data from reliable sources such as the Central Bureau of Statistics (Badan Pusat
Statistik), Investment Facilitation Agency (Dinas Penanaman Modal dan Layanan Terpadu Satu Pintu) in
West Java Province. The results of the research appears that FDI makes a significant contribution to
industrial growth in Bekasi Regency, especially after the economic recovery of Covid-19 pandemic. FDI
is not only helps to increase production capacity and create jobs, and encourages the transfer of new
technologies and creates competitiveness for local industries.

Keywords: Foreign Direct Investment (FDI), Industrial Growth, Bekasi Regency, Industry Growth,

Economic Growth

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan berkembang yang kaya akan sumber daya alam
yaitu perikanan, hasil tambang, pertanian, dan peternakan. Hal ini membuat para investor
asing tertarik terhadap perkembangan dan pertumbuhan di sektor-sektor produktif yang
tentunya akan memberikan dampak positif kegiatan perekonomian Indonesia.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 arti dari
penanaman modal adalah segala bentuk kegiatan menanam modal, baik itu penanaman
modal dalam negeri maupun penanaman modal asing untuk melakukan usaha di Wilayah
Republik Indonesia baik itu perseorangan maupun badan usaha. Sedangkan pengertian
Penanaman Modal Asing (PMA) atau investasi asing adalah kegiatan berinvestasi untuk
melaksanakan kegiatan usaha di wilayah Republik Indonesia baik menggunakan investasi
asing seluruhnya atau modal bersama dengan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN).

Indonesia memiliki lima negara yang berinvestasi besar dari seluruh PMA selama
tahun 2023, yaitu: Singapura US$ 15.40 miliar, China US$ 7.40 miliar, Hong Kong US$ 6.50
miliar, Jepang US$ 4.60 miliar, Malaysia US$ 4.10 miliar. Singapura menjadi negara dengan
suntikan investasi terbanyak di Indonesia. Untuk China, Hong Kong dan Jepang nilai

investasinya mengalami pasang surut dalam 5 tahun terakhir.
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Dalam hal ini sektor industri juga memainkan peranan penting dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia, dengan adanya PMA yang merupakan kontributor utama dalam
pertumbuhan sektor tersebut. Di Indonesia, Provinsi Jawa Barat adalah salah satu kawasan
industri yang telah memberikan kontribusi untuk Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
yang memiliki kawasan industri terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara yaitu Cikarang
berada di wilayah Kabupaten Bekasi. Kota Cikarang saat ini telah berkembang dan dikenal
memiliki area industri yang tersebar, mulai dari Cikarang Barat (Cibitung), Cikarang Pusat
hingga ke Cikarang Selatan. Komplek industri berada di Cikarang antara lain: MM2100,
MM2100 Industrial Town MMID, Industrial Town BFIE, Bekasi International Industrial Estate
(BIIE), Kawasan Industri Lippo Cikarang, East Jakarta Industrial Park, Greenland International
Industrial Center (GIIC), Kawasan Industri Terpadu China, Kawasan Industri Jababeka. Selain
pertumbuhan ekonomi, PMA juga memiliki manfaat dan keuntungan lainnya yaitu
memudahkan masyarakat memenuhi kebutuhan barang di pasar, transfer technology,
membuka lapangan pekerjaan, mendorong kemajuan produsen dalam negeri, peningkatan
pendapatan negara dalam sektor pajak.

PMA menunjukkan bahwa motif suatu perusahaan adalah mencari profit atau
keuntungan yang didapatkan dari banyak faktor diantaranya:

Pertama, negara berkembang memiliki sumber bahan mentah yang belum
dieksploitasi sebagai faktor utama dalam suatu proses produksi, sedangkan negara maju
memiliki sumber bahan mentah terbatas.

Kedua, memiliki upah tenaga kerja lebih murah dibandingkan dengan upah tenaga
kerja di negara maju dengan pekerjaan yang sama.

Ketiga, royalti dari alih teknologi atau transfer technology dimanfaatkan oleh negara
berkembang yang pada awalnya dikuasai oleh negara maju.

Keempat, investasi yang berhubungan dengan cuku cadang industri otomotif
memberikan keuntungan penjualan bahan baku dan suku cadang bagi investor asing.
Dikarenakan negara berkembang belum memiliki proses produksi memadai dari bahan
baku menjadi suku cadang.

Kelima, menemukan target market baru di negara berkembang hasil produksi dari
negara maju yang akan memberikan keuntungan bagi negara investor asing. Negara
berkembang memiliki jumlah penduduk yang besar menjadi faktor menarik bagi investor
asing.

Keenam, negara berkembang masih memiliki status khusus negara tertentu dalam
bidang perdagangan internasional yaitu Generalized System of Preferences (GSP) dari

negara maju menarik minat para investor asing. Indonesia sebagai salah satu negara
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terbesar di dunia yang terletak antara benua Asia dan Australia yang menjadikan Indonesia
yang dilalui jalur transportasi internasional dan perdagangan inti. Faktor-faktor tersebut
menjadi pendorong PMA untuk berinvestasi dan mendirikan perusahaan di Indonesia.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut
mengenai pengaruh PMA terhadap pertumbuhan sektor industri  khususnya di kawasan
industri Kabupaten Bekasi. Dan penelitian ini juga bertujuan untuk menelaah pengaruh PMA
pada pertumbuhan sektor industri selama Covid-19 dan setelah pemulihan Covid-19 di

kawasan industri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teori Systematic Literature Review (SLR) dengan pencarian
artikel ilmiah menggunakan basis data pencarian Harzing’s Publish or Perish, Google
Scholar menggunakan kata kunci pencarian artikel adalah Penanaman Modal Asing, PMA,
Kabupaten Bekasi, Pertumbuhan Industri, Pertumbuhan Ekonomi. Hasil dari kata kunci
pencarian artikel ilmiah tersebut sebanyak 25 artikel ilmiah berbahasa Indonesia
mengaplikasikan Preferred Reporting Iltems for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) 2020 untuk memastikan Systematic Literature Review memadai secara ilmiah.
Data yang dianalisis menggunakan content analysis yang sesuai dengan penelitian tersebut.

Gambar 1 di bawah ini memperlihatkan flow chart metode pencarian PRISMA 2020.
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Identification of new studies via databases and registers
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Gambar 1. Flow Chart Metode Pencarian PRISMA 2020

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis menganalisis penelitian ini mengaplikasi VosViewer tahap screening pertama
kali dan review untuk mencari artikel yang sesuai pada tahap pertama. Berdasarkan kata
kunci dalam proses screening, visualisasi diperlihatkan pada gambar di bawah ini bahwa

kata kunci penanaman modal asing perlu dibahas lebih jauh.
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Gambar 2. Hasil visualisasi aplikasi VosViewer

Berikut hasil Tabel 1 dengan menelaah artikel ilmiah di bawah ini:

Tabel 1. Artikel ilmiah yang telah ditelaah

Penulis, Tahun

Tujuan Penelitian

Temuan Penting

A Agustina, D Flath
(2020)

Membahas

industri

tentang aglomerasi
hal yang

mempengaruhi keputusan lokasi

dan

investasi asing di Indonesia

Faktor geografis dan ekonomi

mempengaruhi investor asing dalam

memilih lokasi Indonesia

Amadhasari (2023)

Menganalisis faktor-faktor
penyerapan tingkat tenaga kerja di

Bekasi selama periode 2000-2019

Hubungan antara investasi, kebijakan

pemerintah, dan sektor industri

EF Azhar (2020)

Menganalisis Upah
Minimum Kabupaten/Kota (UMK),
Penanaman Modal Asing (PMA),
Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM)

mengenai

Faktor UMK, PMA, PDRB dan IPM

memberi pengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi,
dan kenaikan UMK dapat menambah

upah tenaga kerja

CS Dewi (2023)

Menganalisis yang mempengaruhi
arus masuk PMA di Jawa Barat
periode 2013-2016

Memahami dinamika investasi asing
di salah satu wilayah industri terbesar

di Indonesia

M Sajali (2023)

Mengkaji berbagai faktor yang
mempengaruhi tenaga kerja di

Kabupaten Bekasi selama 21 tahun

Penyerapan tenaga kerja pada peran
PMDN, PMA dan perkembangan

infrastruktur

R Nur Fitriany (2021)

Menganalisis berbagai faktor yang

mempengaruhi penyerapan

Peran PMDN, PMA serta faktor lain

mempengaruhi pertumbuhan
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tenaga kerja di sektor industri di industri di wilayah industri di Provinsi

Provinsi Jawa Barat Jawa Barat

Hubungan antara investasi asing,

. o . ~ tenaga kerja terhadap pertumbuhan
Q Nadaa, A Maskuri, Menganalisis investasi, tenaga kerja

PDRB di sektor industri pengolahan
et al .(2024) dan UMK tahun 2015-2021

di Provinsi Jawa Barat periode 2015-
2021

Pembahasan

Penelitian ini menganalisis pengaruh PMA terhadap pertumbuhan sektor industri di
Kabupaten Bekasi. Dalam menganalisis data didapatkan dari Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa
Barat selama periode 2019-2023. Berikut hasil analisis perbandingan antara PMA dengan
PMDN di Jawa Barat (dalam Triliun) di Tabel 2:

Tabel 2. Data PMA dan PMDN di Provinsi Jawa Barat selama periode 2019-2023

KABUPATEN/KOTA 2019 2020 2021 2022 2023

PMA PMDN  TOTAL PMA PMDN TOTAL PMA  PMDN TOTAL PMA  PMDN TOTAL PMA PMDN  TOTAL
Kab Bekasi 27.15 20.21 47.36 25.91 | 11.41 37.32 | 31.49 | 11.78 43.26 | 29.15 | 17.88 47.03 40.46 | 20.75 61.21
Kab Karawang 21.32 2.97 24.30 14.24 2.50 16.74 [ 18.63 8.01 20.63 | 28.85 8.34 37.20 40.24 5.62 45.86
Kab Bogor 4.77 4.41 9.18 2.86 6.30 9.16 4.64 5.25 9.90 1.89 | 13.45 15.34 4.31| 10.87 15.18
Kab Cirebon 8.94 0.03 8.98 4.68 0.28 4.96 4.75 0.09 4.84 2.35 0.68 3.03 1.56 1.46 3.02
Kota Bekasi 3.15 4.09 7.24 2.87 3.79 6.66 3.03 5.14 8.17 4.40 8.93 13.33 3.43 8.95 12.38
Kota Bandung 3.79 2.52 6.31 2.00 8.62 10.63 2.49 8.96 11.45 3.86 3.93 7.79 4.18 4.36 8.54
Kab Purwakarta 5.24 0.99 6.23 3.69 3.29 6.98 2.20 2.53 4.73 5.70 2.63 8.34 7.60 7.28 14.88
Kota Depok 1.70 4.47 6.17 0.71 7.18 7.89 0.29 3.23 3.52 0.76 3.25 4.02 1.72 2.31 4.03
Kab Bandung 3.18 2.08 5.26 2.85 1.10 3.95 1.16 1.24 2.39 2.64 3.10 5.74 2.97 5.14 8.11
Kab Bandung Barat 4.08 0.04 4.12 2.94 0.18 3.12 2.63 0.19 2.82 5.59 0.70 6.30 5.15 2.73 7.88
Kab Subang 0.93 1.53 2.46 4.17 0.08 4.25 2.59 2.83 5.43 1.31 1.72 3.03 0.95 5.16 6.11
Kota Bogor 0.03 2.35 2.38 0.08 1.52 1.60 0.26 0.36 0.62 0.27 1.30 1.57 0.23 1.71 1.94
Kab Indramayu 1.47 0.03 1.50 0.19 0.36 0.54 0.12 1.78 1.91 0.78 1.02 1.80 0.30 0.80 1.10
Kota Cimahi 1.23 0.09 1.33 0.83 0.26 1.09 0.36 0.05 0.41 1.52 0.44 1.96 1.29 0.60 1.89
Kab Sumedang 0.00 1.23 1.23 0.04 1.14 1.18 0.08 4.17 4.25 0.53 2.49 3.02 0.59 2.70 3.29
Kab Majalengka 0.40 0.64 1.04 0.20 0.79 0.99 0.55 0.65 1.20 0.86 1.80 2.67 2.27 0.88 3.15
Kab Cianjur 0.28 0.70 0.99 0.09 0.51 0.59 0.02 0.94 0.97 0.74 0.52 1.26 1.01 1.00 2.01
Kab Garut 0.15 0.63 0.78 0.40 0.32 0.73 0.83 0.46 1.29 0.72 0.45 1.17 0.35 1.00 1.35
Kab Sukabumi 0.37 0.22 0.59 0.21 1.49 1.70 0.05 1.97 2.02 1.12 7.00 8.11 3.38 2.48 5.86
Kota Sukabumi 0.01 0.04 0.05 0.00 0.08 0.08 0.00 0.20 0.20 0.01 0.06 0.07 0.01 0.13 0.14
Kota Cirebon 0.01 0.00 0.01 0.01 0.03 0.04 0.02 0.07 0.10 0.57 0.22 0.79 0.09 0.46 0.55
Kab Kuningan 0.00 0.01 0.01 0.04 0.00 0.05 0.00 0.01 0.01 0.09 0.12 0.21 0.42 0.19 0.61
Kota Tasikmalaya - 0.00 0.00 0.00 0.02 0.02 0.00 0.00 0.00 0.00 0.13 0.13 0.02 0.39 0.41
Kab. Pangandaran 0.00 - 0.00 - 0.01 0.01 - 0.02 0.02 0.01 0.40 0.42 0.02 0.41 0.43
Kab Tasikmalaya - - - - 0.14 0.14 - 0.01 0.01 0.02 0.19 0.21 0.03 0.42 0.45
Kab Ciamis 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.02 0.02 0.03 0.01 0.09 0.10
Kota Banjar 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00 0.03 0.03 0.10 0.10

88.22 49.29  137.50 69.03 51.40 120.43 76.18 59.95 136.13 93.77 80.81 17458 122.60 88.01 210.60

Sumber: Laporan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Provinsi Jawa Barat selama periode
2019-2023

Kabupaten Bekasi berada di peringkat satu untuk PMA dan PMDN selama periode
2019-2023. Dengan detail investasi PMA dan PMDN selama periode tersebut pada Tabel 3
sebagai berikut:

Tabel 3. Investasi di Kabupaten Bekasi selama periode 2019-2023
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2019 2020 2021 2022 2023

KABUPATEN/KOTA

PMA PMDN  TOTAL PMA PMDN TOTAL PMA PMDN TOTAL PMA PMDN TOTAL PMA PMDN TOTAL
Kab Bekasi 27.15 20.21 47.36 25.91 | 11.41 37.32 | 31.49 | 11.78 43.26 | 29.15 | 17.88 47.03 40.46 | 20.75 61.21
Persentase :
Kab Bekasi 19.75%| 14.70%| 34.44%| 21.52%| 9.48%| 30.99%) 23.13%| 8.65%| 31.78%| 16.70%| 10.24%| 26.94%| 19.21%| 9.85%| 29.06%

Sumber: Laporan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Provinsi Jawa Barat selama periode
2019-2023

Berikut Tabel 4 Data investasi PMA dan PMDN Provinsi Jawa Barat dalam berbagai

sektor di mana sektor industri investasi yang paling tinggi selama periode ini.

Tabel 4. Investasi di Provisi Jawa Barat dalam berbagai sektor selama periode 2019-2023

2019 2020 2021 2023
PMA PMDN TOTAL PMA PMDN TOTAL PMA PMDN TOTAL PMA PMDN TOTAL
Transportasi.
gudang & 23.81 6.58 30.39 17.47 2.99 20.46 9.73 4.02 13.75 | 26.34 | 18.08 44.43 35.12 11.41 46.53
komunikasi
Listrik. gas dan air 17.58 3.67 21.26 10.32 2.26 12.57 5.51 2.28 7.79 3.02 1.83 4.85 2.36 2.13 4.49
Perumahan.
kawasan industri & 14.00 7.89 21.89 9.39 7.65 17.04 6.97 | 22.68 29.65 6.20 17.71 23.91 8.52 | 20.28 28.80
perkantoran
Industri 29.91 9.62 39.53 26.34 | 10.13 36.47 | 39.35 | 16.47 55.82 | 48.69 | 24.24 72.93 70.26 | 33.28 | 103.54
Perdagangan &
) 1.10 0.76 1.87 0.58 0.42 1.00 2.27 0.52 2.79 1.46 2.57 4.03 1.68 4.15 5.83
reparasi
Konstruksi 0.54 16.66 17.20 1.44 | 25.23 26.68 0.94 | 10.33 11.27 0.07 3.01 3.08 0.49 4.96 5.45
Jasa Lainnya 0.49 1.56 2.05 2.94 0.75 3.69 10.62 1.60 12.22 6.84 8.87 15.71 2.55 6.44 8.99
Tanaman Pangan &
0.25 0.67 0.92 0.30 0.05 0.35 0.04 0.17 0.21 0.01 0.04 0.04 0.31 1.93 2.24
Perkebunan
Peternakan 0.25 0.18 0.42 0.00 - 0.00 0.15 0.21 0.36 0.47 1.33 1.80 - - -
Hotel & restoran 0.22 1.60 1.82 0.24 1.78 2.02 0.60 1.63 2.22 0.65 2.51 3.16 1.15 2.30 3.45
Pertambangan 0.04 0.10 0.14 0.01 0.13 0.14 0.00 0.05 0.05 0.01 0.59 0.60 0.16 1.12 1.28
Perikanan 0.01 0.00 0.01 0.00 0.01 0.01 - 0.00 0.00 0.01 0.05 0.05
Kehutanan 0.01 - 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

137.50 76.18 136.13 174.58 88.00 210.60

Sumber: Laporan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Provinsi Jawa Barat selama periode
2019-2023.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan sektor
industri di Kabupaten Bekasi selama periode 2019-2023, terutama setelah pemulihan
masa pandemi Covid-19. PMA memberikan kontribusi yang signifikan penciptaan
lapangan pekerjaan, peningkatan kapasitas produksi, transfer teknologi yang
meningkatkan daya saing lokal. Kabupaten Bekasi yang memiliki salah satu kawasan
industri terbesar di Indonesia, menjadi tujuan utama investasi asing, dengan sektor
industri yang memainkan peran dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regional dan
nasional.

Selain itu faktor-faktor pendorong PMA untuk investasi di Indonesia, upah tenaga
kerja yang kompetitif dan murah dibanding dengan negara maju, akses ke bahan mentah
dan status khusus dalam perdagangan internasional.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa PMA memegang peranan
penting dalam pertumbuhan industri di Kabupaten Bekasi, baik melalui peningkatan

lapangan pekerjaan, transfer teknologi, dan peningkatan produktivas.
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